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Isi buku ini, baik sebagian maiqjun seluruhnya, dilarang diperbanyak
dalam bentuk apa pun tanpa izin tertuhs dari penerbit,
kecuah dalam hal pengutipan untuk keperlUan penulisan artikel
atau karangan ilmi^
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KATA PENGANTAR
Masalah kesusastraan, khususnya sastra (lisan) daerah dan sastra
Indonesia lama, merupakan masalah kebudayaan nasional yang perliT
digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana. Dalam sastra (lisan)
daerah dan sastra Indonesia lama itu, yang merupakan warisan budaya
nenek moyang bangsa Indonesia, tersimpan nilai-ndai budaya yang
tinggi Sehubungan dengan itu, sangat tepat kiranya usaha Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan melalui Bagian Proyek Pembinaan Buku
Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta berusaha melestarikan nilai-tulai
budaya dalam sastra itu dengan cara pemibhan, pengalihaksaraan, dan
peneijemahan sastra (Hsan) berbahasa Daerah.
Pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena upaya itu bukan
hanya akan memperluas wawasan kita terhadap sastra dan budaya
masyarakat daerah yang bersangkutan, melainkan juga akan
memperkaya khazanah sastra dan budaya Indonesia. Dengan demikian,
upaya yang dilakukan itu dapat dipandang sebagai dialog antarbudaya
dan antardaerah. Dalam hal itu, sastra daerah berfiingsi sebagai salah
satu alat bantu dalam usaha mewiijudkan manusia yang berwawasan
keindonesiaan,
Buku yang berjudul Sangkakrupa Kelong Mangkasarak ini
merupakan karya sastra Indonesia lama yang berbahasa Makassar
pengalihaksaraan dan peneqemahannya dilakukan oleh Sahabuddin
Nappu, Muhammad Sikhi, dan Nasruddin, sedangkanpenyuntingannya
oleh Dra. Udiati Widiastuti.
Akhimya, terima kasih kami sampaikan kepada Pemimpin Bagian
Proyek Pembinaan buku Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta, Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Jakarta atas kesediaannya mener-
bitkan naskah ini.
Mudah-mudahan apa yang disajikan ini membawa manfaat seperti
yang diharapkan.


















syair yang sudah kususun
akan kuletakkan
di atas kertas yang putih
Akan lebih baik
jika engkau tumti kehendakku
dan keteladananku
kauperkudung cemoohanku



























pada kulit yang tak bersentuhan
Walau bergema bagai ombak
berita yang tiba kemari
janganlah percaya
kalau hanya bujuk rayuan
Jika aku sudah rindu
sudah tak mencari lagi
nanti kulihat
bayangan baru kupercaya






















kulit yang tak bersentuhan
saling merindukan
kalau lama tak bertemu

























hanya daki dalam kotaknya
Apalah gerangan ini




tidurku bagaikan burung saja
hanya jantungnya
malam kujadikann bantal
Jika engkau pergi bawalah aku
kelak kutinggal bisa jadi kurus
sedanngkan kau masih ada
badanku masih juga kurus
Sekalipun merunduk
walaupun lebur gunung tamborok
sudah terlanjur kukatakan
aku tak mau dengan sepupuku
Sekalipun di di Jawa
di sebelahnya lagi Pulau Jawa
aku menitip salam
pada arus barat daya
Telah menjadi penyakit baguku
menjadi penyakit sakit kepala
sejak pandangan pertama






















nakke teak ri pindukku
Manna ilauk ri Jawa
laukanna pole Jawa
pasanjak sallang
nakkuk ri barak dayaya












Kalau hujan di waktu malam
lalu menetes ke pipimu
akulah itu
yang naik menjadi aw an
Banyak pucuk sesamanya
tetapi tak ada duanya
hanya engkau
yang terpikat di hatiku
Walau aku di neraka
bergelut dengan siksaan
siksalah saja
asal tetap aku berdampingan
Bukan tak baik rasanya
tetapi kami mencari kebiasaan
dalam keluargamu
kalau aku telah tiada
Kalau hari sudah sore
selalu saja turun ke tangga
tubuhnya yang semampai
disertai keramah-tamahan














































Tuntut sekarang di dunia





dan tidak engkau pelajari
ajaran ulama
Manalah itu penyesalan
dan ingin kita kembali
itulah dia
sembahyang lima waktu
Kalau sempuma syahadat kita
dan tidak meninggalkan salat
menghindarlah itu
godaan iblis
Kalau akan menggoda iblis
Islamlah yang diutamakan
dan dicarilah itu
































pohon kayu nabi kita
tidak tumbuh

















Akan kiamat dunia itu
kelak tak ada yang akan dituntut
dan engkau tak menuntut
ajaran ulama
Di dunia sajalah





























Ri linoji antu taua
nakinnuntuk panngissengang
ri aherak antu




sumur y ang tak mempunyai timba
Engkau sendiri mengatakan
telah berumat kepada nabj
namun engkau belum sesuaikan
ucapan dan tingkah lakumu
Agak cepat gelap gulita
terang bulan tinggal semalam
sehingga genap dua
anak yang seorang diri
Yang aku katakan hamba
orang yang tak melalaikan sem-
bahyang
orang yang memegang teguh
kedua kalimat syahadat






























supaya tak terbius oleh iblis
Kalau engkau tak bersembahyang













Di mana engkau akan menerima
supaya tak tergoda iblis
kalau bukan
belajar pada ulama





sembahyangmu kau tidak lalaikan
terhindarlah
godaan iblis




Akan ke mana saya menghindar
agar aku tidak terbius iblis
karena katanya
tidak memilih kasih dan kejam
Akan menyesal kelak
orang yang tergoda iblis
kalau dia meluhat












































bersihkan di kala beristinja
dengan demikian
badan jadi suci
Nanti mandi junub itu baik
bersih istinja kita
baru sah





orang yang tidak menghindari
larangan
Belum itu dikatakan baik
cara kita melaksanakan syariat
kalau bukan
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Biar baik pemahaman kita
pada ketentuan fikih
kitajangan sekali-kali
mengabaikan syarat ^ ah

















Luruskan baik arah kemudi
letakkan baik pedoman kita
petuahnya saja
guRi kita jadi pedoman





































kita menjadi hamba kikjari ata
tidak berpisah dengan Tuhan tasisaklak karaengta
Mengapa kita terlalu bodoh Anjo kidongok kamma
tidak melaksanakan perintah tanggaukang passuroang
sedangkan nabi nakbia anjo
melaksanakan perintah nanggaukang passuroang
Harus dipahami benar Harusuki nipijakpui
disimak sungguh-sungguh nikasukmang tojeng-tojeng
yang menciptakan makpakjaria
bukan yang diciptakan teami nipakjaria
Kita cucu nabi Adam Ikatte cucunna Adang
jangan kita menserikatkan teakik mappakruai
esakanlah Tuhan appaksekreko
supaya kamu masuk surga nuantamak ri suruga
Peliharalah ucapan Tutukik ri kana-kana
hati-hatilah bertindak tutuko ri panggaukang
lalu kita laksanakan nakigaukang
perintah Allah Taala passuroang Allah Taala
Kalian orang yang bahagia Ikatte tusunggua
perbanyak sembahyang pakajai sambayanta
sehingga engkau masuk nanu antamak
di tempat yang mulia ri tampak lakbirik-Na
Kalau saya meninggal kelak Punna jammengak sallang
mohonkanlah aku doa pappalak doangang sak
semoga juga kuniak todong
termasuk orang selamat ri rekenna tusalewangang
Wahai cucu Nabi Adam Aule cucunna Adang
bertobatlah dengan sebenamya tobakko sitojeng-tojeng
supaya diampuni nanipammpporan g







































































kepada Tuhan Yang Maha Esa




Ada dua disiapkan untuk kita
satu baik dan satu jelek
itulah
surga dan neraka
Orang alim kuharap singgah






cahaya pada tubuh kita
Jangan engkau jemu menyembah
pada Tuhan yang engkau lihat
sembahlah selalu
akan engkau melihat kelah
Aku hanya bersedih saja
sesekali terkejut
Dia yang disembah










































Mana yang dimaksud junub
mana yang dikatakan istinja
mana yang dikatakan
menyucikan badan











































nanu sipak ri kalennu
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dan tanyakan
beris yang tak akan bahagia
Cari sekarang di dunia
selama engkau masih hidup
kelak engkau mati








di tempat yang bahagia
Cari di saat tidak ada
ketahui di saat ia terlindung
ada nanti
dan jelas engkau tidak melihat
Bismillah yang terpampang
sukai yang tak tampak
dan tidak engkau lihat
Tuhan yang sebenamya
















































selagi hayat dikandung badan
kelak engkau meninggal
kemudian menyesal diri





Dia yang membawa suluh
dia yang mengenggam cahayanya
dia pula yang memasukkan
gelap pada dirinya


















































atas keadaan Allah Taala
Aku sudah pasrah pada-Nya
mensyukuri kekuasaan-Nya
atas kebesaran-Nya
maka tercipta alam semesta
Harapan yang tak putus






keburukan yang ia berikan
Dewata, bunuhlah aku





sudah kau berikan kesedihan
berikanlah ketenteraman
sebelum aku ke akhirat
iamiantu






























Mungkin di akhirat kelak
di surga baru kubahagia
di dunia ini
sudah pasti tak tenteram
Akhirat juga adalah kampung






hina dina kecewa akan kembali
Cermin Nabi Muhammad










Tuhanmu di atas dunia ini
Berdoalah untuk bertobat
di saat kita masih hidup
kelak kita mati




































Jiwa itu yang memahami
menghadap yang sesungguhnya
batallah itu








tinggal kain kafan yang kubuka

















































kalau orangnya dari Mekah
kudibuai










hanya di dunia batasnya
pengetahuan Quran





Aku anak dari Mekah
lahir di Tanah Suci
bukakanlah aku
jalan yang diridoi
Wahai, cucu nabi Adam
amat jauh beiiayar
mengharapkan untung
modal pun tidak ada
Mengapa engkau begitu bodoh
tak mau melaksanakan perin-
tah-Nva
hpa kumakburakne














nierangi lingka ri anja




Anak battwnak ri Makka












Semoga anakku engkau teladani
lahir pada bulan suci
dinyalakan
pelita bersinar emas





Walaupun aku tidak bersem-
bahyang
asalkan aku bermaulid
aku akan masuk juga





Setiap tahun aku berusaha
mengumpulkan penghasilan
tiada lain










lassuk ri bulang mabajik
dipattunuang
kanjolik mata bulaeng





















lalang ri anne lino
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tiada lain tena maraeng
hanya untuk bermaulid passanngeU cikinaLinduk
Jiwa kita bermakrifat Nyawata pappijappuk
menghadap Tuhan mandallekang karaenta
menyampaikan doa mennyorong kana
selesai sembahyang ri lekbakta massamhayang
Barulah baik lapa antu nabajik
cara kita melaksanakan syariat bateta ngerang sareak
kalau sembahyang punna sambayang
dijadikan pengikat kiparekangi passikkok
Rahasia yang tersembunyi Rahasia taccokkoa
menyembah pada Tuhan mannyomba ri karaenga
berbisik-bisik inakbisik-bisik
ketika kita bersembahyang ri lalanta massamhayang
Luruskan arah kemudi lambiisi bajik gulinla
perbaiki letak pedoman tannang bajik pikomanta
petuahnya saja kananna tompa
guru kita jadi pedoman gurunta jari padoman
Wajib diikuti dengan baik Wajiki nitongtong bajik
yang tersebut dalam fikih ri kananna pakihia
jangan sekali-kali kitea lalo
melanggar syarat sah pasayii ri kana assa
Sembahyang kita hams sah Sembayantapa antu assa
bam dapat diterima lapa antu nitarima
kita menjadi hamba kikjari ata
tidak berpisah dengan Tuhan tasisaklah karaenta
Mengapa kita terlalu bodoh Anjo kinradongok kamma
tidak melaksanakan perintah tanggaukang passuroang
sedangkan nabi nakbia attjo










Kami cucunya Nabi Adam
jangan menjadi orang musyrik
esakanlah Tuhan





Kalian orang yang bahagia
perbanyaklah sembahyang
agar engkau masuk
di tempat yang mulia

































































pada yang menciptakan engkau





































Teguhkanlah hatimu Pakajarreki atinnu
semasa hidupmu ri oloang tallasakmi
dan memujilah na numammuji
kepada Tuhan yang disembah ri karaeng nisombaya
Wahai sekalian cucu Adam Slkamma cucunna Adang.
jangan mnyerikatkan Dia teako mappakniai
itulah dia iamiantu
dosa paling besar dosa kaminang loinpo
Ada dua yang disiapkan Kama nitannannangkik
satu baik, satu jelek sekrebajik. sekre kodi
itulah dia iamiantu
surga dan neraka Suruga siagang Naraka
Memang tak dapat dilihat Tena memang cinikanna
Tuhan yang menjadikan karaeng mappakjaria
terkecuali passanngalinna
penglihatan batin pakcinik rahasia
Kelak nanti di surga Piinna sallang ri Suruga
apa yang dijadikan iman apamo niparek imang
supaya tidak kena kitana taba
panasnya api neraka bambang pepekna Naraka
Ada supaya kita terhindar Niakja kitana taba
panas apinya neraka bambang pepekna Naraka
mendirikan sembahyang enteng sambayang
dan menghindari larangan killiliang pappisangka
Mana yang dimaksud junub Kere nikana junnuk
mana yang disebut istinja kere nikana satinjak
mana yang dikatakan kere nikana
menyucikan badan mannangkasi batang kale
la junub ia sahadat la junnuk ia sahadak
ia dimaksud istinja ia nikana satinjak
26
ia disebut ia nikana
menyucikan badan niannangkasi batang kale
Sahadat yang ampuh Sahadak bole-bolena
zikir pemberaninya sikkirik tubaranina
dan pengikatnya na passikkokna
sembahyang lima waktu sanibayang lima wattua
Yang perlu diutamakan Paralliia a lie pokok
yang sunat dilipatgandakan sunnaka alle danggangang
dan keuntungannya na sawalakna
itulah pahalanya iami antu pahalana
Periksa pada tubuhmu Pijappui ri tubunu
dan engkau resapi dalam tu na nusipak ri kalennu
buhmu
dan tanyai na nukitsissing
golongan yang takkan bahagia barrisik tania teknea
Cari sekarang di dunia Boya meinangi ri lino
di saat engkau masih hidup ri gentengang tajammenmi
kelak engkau meninggal jammengko sallang
lalu engkau menyesal diri na nusassalak kalennu
Orang takkan rugi Tariigiai antu tana
melaksanakan perintah manggaukang passuroang
takkan kecewa tasalasaya
menjauhi larangan alliliang pappisangka
Larangan engkau hindari Pappisangka nuliliang
dan engkau melaksanakan nunggaukang passuroang
perintah
engkau telah ada niak makontu
dalam golongan orang bahagia ri empoang mateknea
Cari di saat tidak ada Boyai ri taenana
ketahui di saat berlindung assengi ri maklengukna
27
akan ada







pada Tuhan Yang Mahakuasa
sembahlah la
akan engkau melihat-Nya nanti
Bagai intan yang dimimpi
jamrud sebagai pengikatnya
nimah emas







jika orang tidak beriman
pada kitab Allah





























ri kittakna Allah Taala
Tappakjak nakke ri kittak



















dan tidak membiarkan berlalu
sembahyang lima waktu
Andaikan kutak berbekal iman
selamat juga tak saleh
hilang keyakinan




pada Tuhan yang tidak engkau
lihat
Aku telah lama engkau beri
susah




































Bulan bermuncullah ke atas
lalu engkau sinari rumahku
agar tampak
ramah dan kemiskinanku
Takut aku pada diriku
takut juga pada iblis
kalau aku






Mallakak nakke ri kalengku
inallak tongi ibilisi
punna inakke




akan sembahyang lima waktu
Aku hanya orang miskin
hati-hati daiam perbuatan
walau diberi
baia tetap kujadikan bahagia
Aku hanya orang miskin
syukur pada perbuatan














Hanya yang baik ditanam
pohon kayunya nabi kita
tidak tumbuh























Kalau aku lihat orang
perasaanku sedih
jika aku lihat
dan tidak melaksanakan sem-
bahyang
Hanya sembahyang yang jadi
bekal
yang diletakkan di timbangan
jika tidak ada
hanya penyesalan yang di-
dapatkan
Jika kita beragama
ada juga sembahyang kita
akan ada
diletakkan di timbangan
Jika kita mengerjakan sem
bahyang
satu saja kita ketahui
dan engkau tidak tuntut
ajaran ulama
Manalah itu penyesalan





































mudah-mudahan tak ada yang
dituntut







Ada yang aku pegang teguh
fatwa para ulama
syahadat niang
agar tidak tergoda iblis





Di mana engkau akan men-
dapat




orang yang tergoda iblis
kalau dilihat























na tana goda ibilisi
punna teai
kananna tupanritaya






sehingga orang ulama berkata
ibumu itu
Tuhanmu di dunia
Kami orang yang hina
walau hati yang hina
akan disyukuri
akan dibawa sebagai bekal ke
akhirat
Dewata sudah tidak ada
telah pindah ke tempat lain
telah bosan
mungkin ditempati berdoa
Mungkin di akhirat nanti
di surga baru aku bahagia
di dunia ini
sudah tak akan bahagia lagi
Hanya yang aku harapkan
kumohon kepada kalian
jalan yang baik






jika kelak engkau mati
mendoakan
kelak engkau nanti di surga
Sekiranya aku burung


























lonna lingkamo ri anja
ampakrikongang






Jiwa itu yang memahami
menghadap yang sesungguhnya
battallah itu

















Hanya dewata tak memanggil
Padang Mashar tak demikian
lagi
engkau mengetahui jiwaku abai
namun engkau kecewakan juga
Kelak aku di akhirat
menghuni Padang Mashar
lalu engkau menyadari



























Baklepak sallang ri anja
akborik ri padatari
numanngukrangi
ri gauk lekbak laloa
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diambil begitu karena kehen-
dak-Nya
Kuangkat kedua belah tanganku
bermohon ampunan rezki
meminta doa
pada Tuhan Yang Mahakuasa
Aku mohon pada dewata
mudah-mudahan engkau tak
berubah



























Kupalak mange ri Batara
tena laloja namminra
ri anjapi sallang kusambung
panngai lekbak lalota
35
Oh Tuhan Yang Mahakuasa
kubermohon dan bertawakal
tunjukkanlah jalan yang terang
ibu bapak yang kumuliakan













ri anja kiiparek tekne
Bukan karena meninggal itu
mati
hanya kembaii ke akhirat
yang dimaksud mati

















hina dina akan kembaii
Orang ulama silakan singgah





















di saat kita mendirikan salat
agar kita tidak berdosa
dan tidak murka
Tidak akan sia-sia salatmu
sembahyangmu jadikan sarung
puasamu jadikan Junub
itulah pakaian tak akan luntur








































































kebaikanku yang dapat diingat
Kalaupun ada yang buruk
perbuatanku kepada dirimu
katakanlah




tapi sayang engkau tidak
selaraskan dirimu
karena sudah ada tunangan.











kalengku bella ri kaii
Kiikasukmang ri nyawaku







Punna niak paleng kodi
gaukku mange ri kau
allei pan
naku pinra namabajik





sala manngitungko 'tu ri ka
lennu
38
tak engkau ukar pada kehen-
daknya hatimu








yang begitu elok ya
berbaju bodo
dan memakai sarung sutra
bercorak.
Sangat serasi dalam pandangan














hatimu akan sekejam itu
tanu sandak ri erokna nyawanii
tena nalekbak taktiklak ri
atingku
maka lakamma pakmaikmi














tiitui mange ri kana-kana
lonna leo
mange ri sambo-samborikna


































kehidupan kita sekarang ini
ibu bapak
memelihara tanpa pamrih








































Datang hujan-dan angin keras
air pun sudah masuk
telah miring pula






































Selalu gelisah dalam hatiku
selalu ingin bertemu
di manakah gerangan kam-
pungmu
tak kuketahui tempat tinggalmu





Angin bertiuplah ke sana
lalu bawalah salam rinduku
letakkan pada hatinya
agar mengingat pada diriku
Susahlah ini, susahlah ini
menjadi penyakit dalam
hidupku
tidak kuketahui di mana dia
kuletakkan rindu hatiku
Banyak penyakit di dunia
yang sering kita rasakan
penyakit kantong
pada diri kita juga obatnya
Yang sering merasakan
orang malas dan rakus
yang man makan
tetapi tak keluar keringatnya
Ada lagi satu penyakit
yang disebut oleh dukun
penyakit ulu hati (mag)
jika kaget pasti lapar
Susah kami tidak diserang
penyakit yang dua macam
malas melulu
dan tidur diutamakan
Ketika aku datang melawat











taku asseng kere mae
kupadongkok nakkuk nyawaku
Jai garring ri lino
masarrokik nataba
garring koccikang






















Tak ada betul hindariannya
kalau ajal telah menjemput
sekejap mata
diambil karena kehendak-Nya
Syairmu sudah ada engkau
simpan
engkau tinggalkan di dunia ini
dijadikan juga
kenangan pada diriku
Siapa anak tak kan sedih
jika harapan disia-siakan
dikecewakan




dan aku tetap membahagiakan
jua
Cari dalam dunia
orang yang mengharap gembira
yang banyak
orang berpaling tak mengenang
Saya takkan menyimpan
rasa sakit dalam dadaku
begitu juga














lonna empo sayang rannu
nipassalasa


















Luka juga dalam hatiku
pedih juga dalam perasaanmu
sungguh tak enak
orang yang bercinta dipisahkan
Saat ini semaraklah pestamu
baju pengantinmu telah teipasang
ibu bapakmu
gembira hatinya melihatmu




































































Bunga cantik akan tiba
bunga cantik tak akan layu
bunga harapan

























Bunga kanang laniak rainpe
bunga kanang tamalate
bunga minasa













Menjadi pusaka di Gowa
warisan anak cucunya
menjadi suri tauladan
bahagia ia pada harapannya







sesamanya tetapi tak ada
Carilah di pohon kelapa
di kelongkong yang terguncang
di dalamlah itu
hatiku yang tak pemah berubah






karena sudah terikat cinta
kasihku
cintaku yang dalam
selalu kusimpan dalam hati
Jika kutinggalkan matilah aku
sabar bagaikan semangatku



































nanti linggis yang memisahkan
karena suka sama suka





Sedih apalah aku ini
tak dapat lagi kubawa
karena telah lama
kuhidup menanggung derita
Kuangkat kedua belah tanganku
memohon restu
meminta doa
pada Tuaha Yang Mahakuasa





































kehendak kedua orang tuamu
Akan kuganti susah juga
akan kucerai sulit juga
biarlah demikian
karena itulah nasib kita
nueinpo bunting
erokna anrong manggenu
Laku pinra susa tonvni




kelak engkau tidak berpaling
nanti di akhirat dilanjutkan
kecintaanku yang sudah lalu
Aku sudah tak lama lagi
ingin tinggal di dunia ini
karena ada janji
di akhirat kelak kita bertemu





akan meminta kepada diriku
engkau lupakan
pada janji yang telah lalu




dirimu di kampung lain
Tak hujan tak juga kilat
guntur pun tak kedengaran
balikkan saja aku
sehingga berubah kepada diriku
Kiipalak mange ri Batara
tena laloja mmminra
ri anjapi sallang nisambung
panngai lekbak laloa
Tena tommo naku sallo








lappalak mange ri nakke
kitakkaluppa








amminra mange ri nakke
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seperti hujan di perimbahan
air mataku
menetes tak berkesudahan
Selama musim kemarau ini
dan musim hujan berkepanjangan
belum ada juga perubahannya
kehinaanku di dunia ini
keadaanku selalu begitu saja















anne tunaku ri lino
katallassangku tuli sakamma-
kammana







karena sebenarnya yang aku
katakan
Aku takut menentukan
tetapi ada dalam hatiku
keinginanku itu
cinta kasihku hanya padamu









mingka niak ri atingkii
anjo cinnaku









rindu yang tak berkesudahan
Menir di telapak tanganmu
engkau kur ayam juga
engkau syukuri
akan menjadi makanan (umpan)
Buanglah saja mimpimu
sama duduk di balairung
orang yang engkau sukai
mengambil lain
Kumenduga sambil memandang
dan tampak pedih jiwamu
tetapi kuatkanlah saja
keyakinan dalam jiwamu
Karena engkau tahu manis
pahit
suka sama suka dalam dirimu
dan menjadi cermin
pada dirimu
Biarlah demikian aku sendirian
kugenggam kesedihan hatiku
sebab bunga
engkau tanam dalam hatiku





























Bunga nupakjari racunji paleng
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Meski sedih dan kecewa
aku lihat pada akhimya
kuambil juga
keputusan terakhir
Engkau di timur aku di barat
sudah sulit untuk sepakat
sudah terukir
pada suratan takdir kita






laku erang lingka mange ri
anja
Sangkak tojemmi gaiiknu

























tetapi belum juga kuberkenalan
Sudah lama sekali kuperhatikan
selalu kumimpikan dalam
tidurku
sudah tiga kali kuberi surat
belum pemah ia balas
Sudah tujuh dukun kudatangi
meminta jampi-jampinya
dan masih saja
dia membelakangi saya kalau
saya mendekatinya
Akan kuberanikan diriku
mencolek dan aku sebut na-
manya
Sitti Rabiah kekasihku























batena anngai ri nakke
Oh, Ibuku
ada nazar dalam hatiku
kubahagiakan kelak
aku akan membalas jasamu
Oh, Ammakku
niak tinjak ri atingku
kusunggu lalo
naku balasakkik tekne
Sejak kecil hingga remaja
aku banyak bedosa padamu
karena demikian
mungkin dapat saya dimaafkan
Cakdiak saAggengku riingka








Kusungguh jauh dari sisi ibu

































sejak kita masih kecil










ri wattunta para cakdi-cakdi
Jauh benarlah kepergianku
karena sudah menyeberang laut
sudah terhalang juga









di tempat aku dilahirkan
Pemuda dan pemudinya


















































Anjo paleng / Halimah







lima petak rumah batu















































Kalau nanti engkau ingat
di waktu yang telah lalu
anggaplah mimpi
engkau gapai tak kausampai
Punna sallang niikasukmang









































kesabaran hirup di dunia
dan bertawakal













Tuli kiipalak ri kau










dan mencari yang lain
yang dapat membahagiakanmu
Pada malam perkawinan kita
sangat malu hatiku
saat kita duduk bersanding
ada seorang tamu hadir di pesta
la datang bersama anaknya
sangat cantik paras wajahnya
ia mengaku dirinya
istri pertama dari kakak






ri waktii mempo buntinta









Kalau hatiku saja susah
aku simpan dalam perasaan
kalau yang malu hatiku

















Pada malam perkawinan kita
sangat susah hatiku
hanya linangan air mata
membasahi pakaianmu



















dengan terikat janji yang kuat
Perjanjian kita itu
sudah tak dapat dipisahkan lagi
bagaikan juga
gula bercampur kelapa
Kita berdua sudah saling
menyukai
siang malam saling merindukan
akan tetapi orang tua kita
menjadi penghalang pada kita
Sudah kuikat pada jiwaku
tersimpul erat di hatiku
sudah sulit dilepaskan
cintaku kepadamu
Telah jauhlah kita berlayar
berpisah dengan sanak keluarga
kasih menjadi saksi pada diri
kita
kita bawa berlayar bersama
Tak kusangka dalam mimpi


















jari karakbak ri kalenta
Lekbak kusikkok ri nyawaka
takpotok jarrek ri atingku
susami lani lakgasi
panngaingku mange ri kau
Bellamakik 'nne akdolangang
annyaklak ri pammanakang
kamase akjari sakbi ri kalenta
massing nisombalang pannainta




pada saat ku angkat telepon
Halo dan kudibalas dengan
halo
kuberbicara tak saling melihat
saling tertawa dan saling
bertanya









agar tak saling berpisah lagi
Pada engkaulah semua terkan-
dung
kecintaanku tidak terbagi lagi




Mungkin banyak orang yang
setia
tetapi sesamaku sudah tad ada
duanya
hanya engkaulah yang me-
niiakluminya
















Ri katte ngasemmi takkim-
bolong
panngaingku tenamo ri ma-
raeng
lanri kuasseng kalengku sannak
kingai dudu
nakii potok puli panngaingku
Jaiji kapang tan manngai








pada Tuhan Yang Maha Esa
di dunia sampai ke akhirat
Kutinggalkanlah kampungku
kujauh dari sanak keluarga
karena kutakmau
dicurigai pada yang tidak benar
Kubuang daun sesobek
hanyut ke tempat lain
kulayarkan
tetapi kembali juga diper-
malukan



















yang kujaga dan kupegang
teguh
Main jangan engkau pergi
kasih janganlah engkau hina
tegakkanlah
malu pedih padaku












sirik paceea ri nakke






Tak kuduga engkau telah tiada
sudah pergi ke akhirat













berpaling tiada mengingat lagi
hanya namamu
yang engkau tinggalkan untuk
dikenang
Kalau kutidur lalu bermimpi
hanya engkau yang kulihat
selalu kuingat
dan sering kusimpan dalam hati
Ingatkan tak mau berpisah




































Angin berhembuslah ke sana
teruslah engkau ke dadanya
hentakanlah hatinya
dan getarkanlah ingatannya
Kalau ia tidur engkau datang
bangunkan dan engkau duduk-
kan
sampaikanlah salamku



















Ranrangi mange ri nakke
part rubu sumangakna
nakabayarrang







berpaling tak mengenang lagi
mungkin hanya engkaulah
demikian















sesamaku namun tak bakal
engkau temui
Hatimu yang selalu berubah
jiwamu tak merasa kasihan
penyesalan selalu ada
pikirkanlah sampai ke akhirat
Banyak orang bahagia terlupa
banyak orang gembira tak sadar
saking senangnya
berada pada tombol gula
Karena sudah bahagia di dunia
sehingga ia tak menoleh ke
belakang
tak disadarinya
pada perbuatannya yang pemah
dilakukannya
Sudah dirambati dengan paria












mengingat pada masa hidupnya





























jerih payah waktuku dipelihara
sampai kembali ke akhirat





Oh, Tuhan Yang Mahakuasa
kubermohon dan beitawakal
tunjukkanlah jalan yang lurus





menjadi penyakit pada diriku
















































Apalah nanti dia katakan
yang lebih dahulu berlayar





ku dorong lain kulayarkan
Mudah-mudahan di barat kelak




dan engkau kenang dalam tidur
















ri borik tau maraeng
naniak todong
annyambungi panngaingku
Nanu sallang nanu boya
nanu itung lalang tinro
tanu kapangak ri kalengku









nuerok kamma annope sintpung
Pedih gerangan rasanya
luka tak diiris pisau
kusangka gula engkau genggam
padahal paria dan jumpaik
Pacce paleng kasiakna
lokok tana ekbak lading
kukana golla nuteteng
kaanjo paleng paria najumpaik
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Jika kelak engkau berangkat
titilah lontar di tanganku
kan kujadikan nyanyian
kenangan yang telah berlalu




Punna sallang boko lampanu












Lupakanlah aku dalam hatimu




















Engkau janganlah anggap salah
kalau kulayarkan nasibku

































Niak sallang nanu boyak
nanu itung lalang tinronu
nutakgalakji kalengku













engkau betul duduk bersanding
Gembira engkau dalam ber-
pesta pora
di saat terdengar suara tangisku
kutelan saja sakit hatiku
kusapu dadaku
Aku orang yang miskin
sarung pun tak cukup dua
jika kucuci








ikau tojeng empo bunting
Rannuko 'ntu makreja-reja






kupanging ri ayak mami
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Aku anak yang terbuang
dipelihara oleh burung dara
dibawakan
jambu masak dari pohonnya
Aku bagaikan saja
daun kayu yang kering
dihembus angin
lalu jatuhlah terkulai
Nasib sial pada diriku
makin merasuk dalam hati
tak man urung




maka hancurlah pad akhimya
Tonrak-tonrak tak pemah kalah














































Jika say a kembang
tak mau tumbuh di tanah
nanti di konde
di atas sanggul saja
Sungguh banyak hambatan
hidupku di dunia ini
tak diakui kehadiranku
dibeberkan ke sana-sini
Selalu aku yang menjadi
sasaran
Pada segala perbuatan buruk
senang hatinya























Ayah yang kejam pada anknya








Cukup lama kita hidup bersama
di dunia ini


























uang belanja keperluan rumah
tanggaku





Walau pesanmu tak ada datang
walau surat secarikmu
apa lagi










































datang jua dihembus angin
gundah-gulanaku
rinduku kepada engkau




menghalau gadis berbaju merah
Baju merah salah merah
kebaya salah potongan
biarlah demikian
karena sanggulnya miring jua
Sepeda kumbang rem kampas
jalan aspal yang berlubang
dipakai menggandeng
ibu guru yang congek
Kalau engkau ingin berkelahi
















nakkukku mange ri kau











norm guru nato geang
Punna erokko sibakji











di hari perkawinan kita
tetapi mengapa
engkau beralih ke yang lain
Telah kukatakan jua






seperti orang tak sadar
Sudah tak mengingat lagi
sedih di pinggir sarungmu
mumng di pinggir bantalmu
ridu demikian bersama
Tinggal dewata tak memanggil
padang masyar telah menunggu
engkau mengetahui hatiku abai
engkau lagi mengecewakanku





Sudah jauh baru mengingat










































Nanti aku di akhirat
tinggal di padang masyar
baru menyadari kembali
kebaikanmu di waktu yang
telah lalu
Manalah janjimu
meski hanya sehari saja
agar jangan bosan
menunggu harapanku








Jika kelak kita berpisah













Baklepak sallang ri anja
akborik ri padatari
namanngukrangi
ri bajik lekbak laloa
Keremi ri mangkanannu




















Kalau ada yang dilakukan
tertawa terkekeh-kekeh
ada yang bemyanyi
ada pula yang beqoget
Surat sesobekku ini
pertanda aku telah pergi
disaat susahku
tetapi tak ada yang menghibur
Aku tak kejam kepadamu
hanya engkau tak mengingat
jerih payahku
sudah tak diperhitungkan


















boko tommak ri pakmaik
anjo inakke
lekbak kammami sarengku

















sudah merasuk ke tulang
kata-kata sindiranmu







hanya kutak mau dinilai
mengingat diri
sehingga aku berpasrah saja
Akan ada waktunya nanti
hujan di kegelapan malam
matahari panas
lalu engkau merenungkan aku
Sangat berat memikirkan
mudah akan mengucapkannya
lebih baik engkau bujuk
kalau ada yang dirasa berat
Api berkedip-kedip
air mengalir ke timur
tempat permandianya




naku passa buram mamo











i Badang bone Siiruga
Kita orang yang hina dina
di bawahnya kita mandi
agar dialiri






pada perbuatan yang telah
berlalu
sedangkan dirinya
sudah jauh dari sisiku
Susah tojemmi nyawaku
ri gauk lekbak laloa
sakdang kalenna
bellami battii ri nakke
Aku menitip surat ini
ambil saja sebagai kenangan
Pengobat susah










Ombak riak ke barat
menghempaskan dirinya
tertimbun gosse (rumput laut)
orang yang banyak kesusahan-
nya
Angin tak mau lagi bertiup
ombak tak mau lagi menghem-
pas
walau gosse (rumput laut)
sudah capai juga terhanyut-
hanyut








walau mataku telah tertidur
Akan menetes air mataku
kalau aku mengingatnya
kuingin jauhkan









































agar tidak kejam hatimu kepadaku
Kita pemah saling mencinta
bagai gula dengan kelapa
mengapa berubah















tak diharap dalam mimpi
seialu mengasihi













































tak dapat lagi dilepaskan
Tetapi apa jadinya
sudah tak dapat lagi aku bicara
kuhanya tinggal duduk saja
tunduk terheran-heran
Nasibku
sudah ditakdirkan oleh dewata
akulah orang yang miskin




oh, Tuhan Yang Mahakuasa
Dunia tempatku bersandar
sudah tak berpaling lagi
































Sedih hatiku, sedih hatiku
demikianlah nasibku
Cukup lama kita berhubungan
saling berkasih sayang
kemudian kita beq)isah




kita telan di kerongkongan
Kuingin melupakannya
tetapi belum sampai hati
karena terlalu banyak
kenangan yang engkau tinggal-
kan
Walau aku sembunyikan
tetapiah juga ia tampak
































Semoga di seberang kelak
















orang tua yang kumuliakan
Setelah kutahu diriku
orang yang hina dan miskin
sehingga jarang
diriku bergaul dengan engkau


























sare bajiknu ri lino
' tena namminra
siinggua nupammempoi





Tak terbetik di hatiku







Tena taktiklak ri atingku




Masih ingat masa yang lalu
sewaktu kita sehidup semati
bagaikan saja
gula dengan kelapa
Bagaikan racun yang kuminum
air madu yang engkau berikan
perangai baikku










akan tumbuh dan bertunas
telah tumbuh pula benalu
yang selalu ingin
mengganggunya
Itulah yang menjadi penyebab
tidak bertunas dan berpucuk.
daunnya berguguran
dan bakal buahnya berjatuhan
Benalu pisahkaniah dirirnu ;
agar jangan selalu menjadi
penyakit
menjadi racun dan memsak













lannu bokojak ri ati
Mantanvnamak kale-kalengku

















pada sifatnya yang jelek
di saat ada yang bakal masak
datanglah jua merampas







tidumya pun tak teratur
Malaciii akjari rapang
ri sipak kodi panngampea
tikring niak toa latekne
battu tommi annyambeang








Sudah cukup satu tahun
jalinan kasih yang kita bina
lalu saja
engkau berubah pada pendiri-
anmu
Apa sebab gerangan
engkau lupakan dalam hati
tak berpaling






nanu bokoak ri ati
tamakssile
pallak tammaling-maling



























Kalau tak mau kena hamparan
gelombang yang bergema
pergilah engkau
berlabuh di tempat yang tenang
Katanya besar ombaknya
angin derasnya dapat merusak
setiba aku di sana
biar arus tak ada
Sudah seiautan ke sana
ombak yang sudah kupesan
untuk menyampaikan
rindu dan kesedihanku
Ombak di barat kupesan
yang kutitip pada angin
supaya disampaikan
rindu dendamku
Laut pun tempat berkubur
karang terumbu pun dapat
menjadi batu nisan
ombak yang besar


























takaka hatu mesang tonji
bombang lompoa





guru kita jadi pedoman
Biar di mana-mana
Kalau ajal sudah tiba
laut pun ombak
ombak tempat berkubur juga
Nanti berempas-empas
ombak di dekat kemudiku
baru aku katakan
perjalananku sudah jauh
































































Layamya itulah menuju kemari
arah perahunya
dan berpandanglah
orang yang terunding dengan
sawinya




Layar sudah ada yang punya







































tali jangkar putus disambung
perahu pecah
dilayarkan tergesa-gesa
Layamya itulah yang kemari
arah perahunya
yang telah lama pergi
yang lama tak mengenang



















saling berkaitan layar kita
Kalau tak mau katakanlah
kalau mau katakan jugalah
akan saya arungi





Sampang teak kana teak












Hampir saja ia pecah
dihantam gerimis
layar robek






Meskipun tali kelat dari tem-
baga
sauh dari besi putih
takkan kumau
karena ibumu terialu cerewet
Tali kelat tak mau putus
perahu tak mau oleng
olengkan dia
supaya dilihat yang berani
Belum sarat i Bondeng
masih pergi ke mana-mana
sengaja aku
menumpangkan orang kasih









supaya selamat dalam per
jalanannya















































berada di seberang kampung
melayarkan
nasib dan kasih pemberian
dewata






























di tepinya sungai Jeneberang
bergembira ria
bersenang-senang hati
Sudah selaut ke barat












Ombak riak ke barat
menghempaskan dirinya
tertimbun rumput laut
orang yang banyak penderitaan-
nya















berada di seberang kampung
melayarkan kasihku ini
pemberian dewata





Aku tak takut tenggelam
karena buaya yang kutumpangi
karena sudah ada juga






























Bertiuplah angin di gunung
selatan ombak raja
hembusi dia
orang yang lama tak mengingat




Rumput laut walau hanyut
ia hannyut dengan kebahagiaan
tetapi saya
















































sesuatu yang tak ada lebihnya
telah cukup pula













Seandainya aku bunga melati
kutakmau tumbuh di tanah
nanti di langit
bersanding dengan matahari
Kalau orang tak mau
kita bersaksi lebih dahulu
bukan emas
akan sulit diganti
Kakdek nakke bunga kebok
teak tibo ri buttaya
ri langik tompa
maktinri ri matanna alloa
Sampang teai taua



















Kutakkan keluar di saat angin
kencang











kalau bukan kehendak ibuku
Sejak aku dilahirkan
tak peranah berubah prinsipku
matahari terbit di ufuk timur
kukatakan juga telah pagi
Nanti kujera bersoiek














daripada mau ke depan
Kutakmau bahagia bila akan
kecewa































ingak pole ri kalengkii
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kukatakan juga
bunga ros gerangan tertanam
Tingkir tak mau undur
daunnya tak mau layu
batang tubuhnya
tak mau mengecewakan




Sekalipun kuberada di tengah
tetap juga tampak terbayang
tiada jua
yang dapat melindungi kehi-
naan
kukana toinnio






punna einpoja ri lino
kutaklanngerang
kukana tala salaniak







rezeki yang terbit di ufuk timur
Biar aku di atas mobil
kumau banyak ejekan
kuakan tumn











dallek takbuak i raya












yang lama engkau rindukan
Terang bulan benderang
ramai orang menumbuk padi
berganti-ganti
alunya naik turun
Suara lesung suara alu
suara alu didendangkan
tak ubahnya




tak satu pun yang diingat
Walau malam baru tiba
magrib pun baru lewat
tak satu pun suara





Keramahan orang di sini
bagaikan air dalam gelas
seperti cermin
beningnya ditatap
Guru juga ia kalau tuak
santri kalau topics
berdoa juga
























kiintui jeknek ri kaca
kuntii carammeng
nitontong takalapakkang
Guru tonji punna ballok
santari punna palese
ammaca tonji
punna niak jukiik langga
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Dunia sudah sunyi




karena bersandar di pohon tebu
sebab berada di dalam
tombol guia merah
Sebentar-sebentar
tak ada waktu yang luang
mengumpulkan orang
berpesta pora siang malam
Aku telah dari bulan
bertanya pada bintang
apa katanya




bunga santan, bunga pucuk
Orang muda dan orang tua
jangan serakah



























bungan santang bunga cula n













Dia mengaku sebagai rusa






terbang ke dahan kayu
Mengapa kutiba-tiba di sini





























dan kuputuskan akan menetap





Bila kelak kita berpisah
jangan kita saling menjelekkan








Bila kelak aku mati
kuburkanlah aku di simpul




batu nisanku di dadamu
Kalau aku sudah berangkat
gantunglah bunga setangkai
kalau ia layn
aku pun telah mati di rantau
Sudah kutinggaikan kampungku
berada di tempat yang jauh
kumenoleh
aduhai hanya bayangan belaka
Andaikan kutahu
cintamu hanya setengah hati
aku akan mencari
kenalan di lain tempat
Nanti ajal yang menolak





















Walaupun di mana saja
kalau ajal sudah sampai
sekalipun lautan





Walau itu tali tembaga
dan jangkar dari timah
akan bergeser
kalau datang angin topan








hati yang tak pemah berubah





dua sumur yang berjejer
tutup yang satu

























































Nanti menadi lumpur kubur-
anku
batu nisanku berubah menjadi
hutan
baru kukatakan
jelas engkau bukan milikku
Kalau kita mati berdua






















dan dada tempatnya mengalir
Aku akan berpesan pada angin
tetapi banyak pohon kayu
yang merintangi










gula pasir dalam gelas
manis dinginnya
kalau engkau dan saya
Kuntui pandang nisorok
goUa kassi lalang kaca
tekne dinginna










Berddusta aku tak mau
berura-pura kuenggan
tetapi hatiku






hanya nasibnya saya tak tahu
tetapi harapanku






















Rumah yang sebuah itu
ada kuncupnya yang tersem-
bunyi
ada bunganya






putih dan hitam manis
hitam manis mempesona






Belahlah daku bagaikan bambu
raut seperti rotan jawa
kalau engkau ragukan
hatiku bercabang dua






































kubawa ke liang kubur
kujadikan selimut
melintasi padang mashar
Cinna cinnikku ri kau




ambil contoh pada air
di celah gunung
mengalir ke sana-kemari














walau dagingku telah hancur
tetap juga tinggal
melekat pada tulang-tulangku








Cincin tinggal tak mau retak
gelang tinggal tak mau patak
ketika ditariknya
jika pergi mengambil air
Kampung jauh,walau jauh











punna mange ngalle jekne























setelah aku tiba di sana
walau anisnya pun tak ada










hati yang pemah kecewa
walau seperti
minyak yang bercampur air







orang yang sering terlupa
Adik maafkanlah daku
aku ini hendak bertanya
bunga mawar



































belum ada yang meminang
Sejak kita saling mencinta
aku lupa akan mati
tetapi engkau
tidak tahu diri
Biar hujan disertai angin























































Berhembuslah angin di gunung
angin selatan raba ombak
hembusilah dia
orang yang sudah lama terlupa





Aku masih di serambi
rumahnya
telah kudengar bunyi tenunnya
terayun-ayun
perasaanku di toraknya
Itu saja yang dilakukan







Sejak aku masih kecil
telah kukatakan pada ibuku
simpankanlah aku
nanti saya yang mengurusi
Sungguh malang kuncup yang
panjang
bakal dijadikan bakul berbunga
di dalam bilik
dimakan kalajengking





























Sungguh malang anaknya orang












Di saat aku dalam buaian
aku diasuh ibuku
setelah aku besar

















najai erok jammeng ri nakke









sudah tak ada duanya
kuharamkan
























baik jayh maupun dekat
untuk melihat














Tikring niak mari dengak
niantang pilanngeri sakra
takmuri-muri













Saya tidak man terpikat
pada orang yang telah beristri
iebih baik





Aku tak man diibaratkan rujak
disamakan dengan cuka
pedas bagai iombok






Bukan saya tak mau minggat
tapi pinanglah aku dulu
bila ibuku tak setuju
barulah kita pergi berdua
















kalau di dunia tak bisa
semoga di akhirat kelak
dijodohkan




jadi mantu tak disenangi
Aku tidur di ranjang Cina
Di ranjang buatan Belanda
masih tetap juga
setengah-tengah hatimu padaku










Taku boneko ri lino







Tinromak ri ranjang Cina












Sedih jua engkau gerangan
seperti aku juga
terkena jua
air mata pada bantalmu
Kalau engkau hendak ke Jawa






berpaiing kepada yang Iain
Bagaimana mengobatinya
hati yang pemah kecewa
agar kembali
seperti sedia kala
Para bangsawan yang hadir




















































aku tak mau terharu oleh sutra
tak mau kecewa
oleh baju wama hijau
Sejak engaku tumbuh seperti
rebung
sudah kupagar dan kupelihara
kelak engkau besar
akan kutambah pagarku












akan tetapi tidak seperti sedia
kala
Kakdek naniak erokkii
teak sayuk ri sakbea
teak salasa

















Andaikan kutahu sejak dulu
kasih sayangmu hanya sebatas
aku akan memilih







hati yang pemah kecewa
agar kembali
sepeiti sedia kala









orang simpatik tak menoieh


















Perasaanmu di daiam sedih
yang tak tampak dari luar





nanu bolik ri pakmaik
Bagaimanapun menderitanya
orang bercerai
lebih menderita orang bercerai
lebih menderita lagi





Kalaupun tak Jadi di dunia
di akhirat keiak
kita nikah batin
dengan emas kawin anak wali





Mungkin engkau masih ingat
waktu ia pergi mengambil air
lalu kuambil
selendang di pundaknya
Aku tak sudi menjalar bagai
ubi
aku mau menjalar seperti sirih
aku ingin naik
di puncak pohon kelapa
Aku tak mau tergoda
orang yang punya cinta
lebih baik
orang yang masih bujangan
Nuiikrangiji kutadeng
ri mangena ngalle jeknek
nakualleang
bongonna ri salangganna











sama merasakan tak tidur
Hanya bintang gerangan yang
'kan muncul











Hujan yang dijadikan alasan
awan dijadikan tumpuan
hujan telah berlalu pula
hanya alasan semata
Emas mumi yang ditolak













ayam yang sudah bertelur
sayapnya agak ke bawah
bila sudah bertelur
Ibarat jarum emas




































Layar sudah ada yang punya


















pucat seperti ayam mengeram
sebab ada gerangan
penyakit di batang tubuhnya




lama tak merasa rindu
Walau engkau mandi satu
sumur
engkau cuci air seisi laut
tak akan hilang
bekas elusan tanganku




Di mana ada tanah tak gempah
kolom rumah takkan rindu





seperti air pasang surut
Aku berdusta tak cinta
berpura-pura tak mau
akan tetapi









Manna nujeknek si bungling
nubissair sitamparang
tamaklesanna



















Engkau bersumpah, aku pun
bersaksi







merantau ke daerah jauh
Sudah tiga tahun tak berbuah
pohon kelapa di kampung baru
patah pucuknya
akan berpisah dengan lidinya
Sudah tak seperti biasa




rumah tempat kita beijanji
engkau mengambil pengganti
padahal aku masih hidup
Lumbung tak ada isinya
hanya seikat padi di dalamnya
buat menunggu
perahu yang akan ke Buton
Kalau hujan rintik-rintik





ri teannu tea tonja
ri mammonenu
toope mallonjoki tonjak


































Mungkin hanya dia yang marah
mendongkol hatinya
orang yang tidak punya
pendirian pada dirinya





















satu kubur kita bersama
agar sama-sama bersedih
























aku yang membeli benang
tenunlah eepat















bambu sarat dengan daun
lalu diikat
lerang-lemng bagi yang tak
mau
Takbammi bulona barrang








ketika kukenang kekasih nan
jauh
dan mengingat
kisah kasih yang telah lalu
Akan terlelap mataku
























Selautan nun di sana










tetap jodohnya akan jauh
Derita alihkanlah aku





tujuh pucuk daun kelapa
kubelai belum juga cukup




Makin lama makin naik
memanjat di tangga langit
makin bercahaya
menyinari seiisi alam













tea takborik be I la
Pakrisik paleniba maniak











Pilak sallo pilak naik










Di tempat yang agak sunyi
pada saat tiadanya suara-suara
kejelasannya
penglihatan tak terhalang
Sewaktu kita masih kecil
dia menghindari rumah kita
setelah dewasa
dia jaga teras rumah kita
Saat datangnya angin topan
aku di bilikmu berlabuh
di jendelamu
kusangkutkan jangkarku
Sejak aku cinta padamu






tak mungkin kuberikan kepada
orang
Sejak semula aku melihatnya
aku telah berkata
sudah di situlah tersembunyi
mengabdi rasa cintaku
































Ada juga orang rindu
tapi hanya di rumahnya
tetapi saya







agar kamu tidak seperti
ombak yang pasang surut
Ke selatan dan ke baratlah itu
berita di tangga rumahku
tetapi kataku
hati tenanglah engkau
















Terpotong dua tangga rumahku
terpotong tiga teras rumahku
ditempati bercanda
pemuda tak beruang
Tendang bagai rebung bambu
saja
titi bagai pematang sawah
punggungnya
orang tua





A lie mi tukduk lebong
tete tingkasak dongkokna
tail toaya
erokci ri anak rara
Kulihat jauh dia pucuk
kudekati dia daun muda
setelah saya sampai
tinggal kerupuk tuanya





Yang say a katakan pucuk
yang di atas pucuknya
yang dibawahnya
tinggal kerupuk tuanya












Jika engkau pergi meminang
perhatikan mangkuknya
kalau kotor
yakinlah dan mundur teratur
Kalau tak man yang biasa
yang tidak biasa saja
seisi alam










pada orang yang datang bertan-
dang
seteiah ia puiang
susah sedih dia tinggalkan
Banyak penyakit di dunia





















anak yang seorang diri
menyeberang air
aku tak berada di belakangnya
Walau engkau di Jawa
aku akan rentangi tali
putus taliku
tak akan putus pengharapanku
Tak kusuruh engkau mengia
hanya engkau kusuruh menolak
aku tidak katakan
jualkan aku ibumu





























Kalau engkau rindu padaku
keluarlah ke teras rumahmu
dan tataplah
awan di atas rumahmu
















walau belacu tak ada
Cincin yang ada di tanganmu
pengikat jari manismu
pantanglah itu
beralih ke orang lain



























































rakinna kaia tommi cinikku
























Pinang walau ia tak mau








orang meminang tak diterima
aku mengumpamakan




ri lekbakku kainma todong

















sarung baru yang kupakai
Walau jauh kampung hala-
manmu
hanya tempatmu yang jauh
dambaan hatiku
hanya padamu jua
Sarung samarinda kalau bangun
kain nikel kalau ia duduk
hanya itu saja
kalau keluar rumah
Kita seiring dalam masalah
yang sama
saling memakai pakaian robek
sama kecewa
saling sependeritaan pula
Tak mungkin lagi engkau
menolak
karena sarungmu sudah kupakai
engkau pun sudah makan



















































engkau kusimpan dalam hati




Akan diapakan orang tak mau
orang yang suka mengece-
wakan
walau diperkudung
sarung pun akan robek
Aku tak mau tergoda




































Bila hujan telah turun
guntur bertalu-talu
dihalau pulalah





Aku memandanglah ke luar
menoleh ke sana kemari
untuk mengetahui
arah datangnya bau harum
Sudah ada dalam hatiku
bau apa gerangan
sedemikian harumnya
dan semerbak sekali baunya
Kesedihan apa gerangan lagi
la inginkan kupendam
me ski garam









































hanya engkau sering salah
terbawa keinginan
menuruti perasaan yang keliru
Telah lama gerangan ia bangun
tidak cepat sadarkan diri
karena seisi rumahnya
dianggap orang lain
Sudah lama aku daiam sumur
dililit tali timba
tariklah aku ke atas




















Sare tajammenna mami «■






angin yang akan mengambil
nyawa
Duduklah yang punya rumah
duduk bersandar tersedu-sedu
mengenangkan
sewaktu masih segar bugar
Hanya yang mencampuri

























rantingmu pun bahagia semua
Lihatlah negeri nan jauh
sudah begitu jauh kemajuannya
bahagia bangsanya
aman tenteram negerinya
Wahai semua warga kampung
baikllah kita bersatu
agar aman dan tenteram
Sulawesi negeri kita
Makmur gerangan namanya
tidur bersama beras lapang
bahagia nian




















Cinik sai borik bellaya
bellanamo kamajuanna
teknena mamo julu borikna
amang sannang pakrasanganna
Samborik sampakrasanganta




tinro ri ase lapang
sunggu minasa










Aku berdusta tak cinta
berpura-pura tak mau
akan tetapi
hatiku tak bisa berdusta
Engkau bersumpah, aku pun
bersaksi
engkau tak mau, aku pun tak
ingin
di saat mengisi
aku pun akan menyusul
Aku mendamping kemarin
banyak orang yang berkata
engkau tak pantas
mendamping orang yang tak
sahayamu
Setarap atau tak setarap










dia datangkan orang tak sudi
Pakrisik palemba mama




























Bila tak mau, kakan tak mau
akan kubelokkan layarku
dan kuarungi
musim dua kali tujuh




Aku berpesan pada angin







Aku masih berada di luar
ramahnya









tetapi pelepahnya belum selesai
namun janjinya
past] akan merantau jauh



























teai tak borik bella
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Ceritalah aku yang baik
jangan sebutkan yang jelek
pada saudaraku

























Saudara saja dapat dipercaya



































sehingga aku tenggang rasa
walau dikecewakan
kutetap saja gembira
Karena gembira aku begini
kuingin dilupakan
karena sudah balk
sehingga aku ada di sini
Sudah berulang kali kukatakan
kalau ada tamuku
cepat-cepatlah
memasak air untuk kopi
Bagaimanalah aku menjamu





kugenggam hidup di dunia
tetapi engkau
mengangap aku angin saja
Hati-hati di waktu muda




tak pemah datang lebih awal

















golla kopi tena tong
ri banngia
lakbusiik ngasemmi kiinung
Tena rannu minang lompo













karena nasib akan kulihat
kuingin tahu










tak berayah dan beribu
hidup sebatang kara
di dunia miskin papa
Kudambakan dunia ini










seperti pada kehinaanku ini



















na tallajju ri kalengku
aule, jokjo batara
siiruga lalo adanngang
Punna la sakrak dallea










sudah tak ada lagi
perkataan yang perlu kuper-
tanyakan
Sejak aku meyiru tembaga
berselimut sarung besar
telah banyak
orang di dunia kusejahterakan











nasib akan ke akhirat
Kemiskinan pada diriku
semakin merasuk ke dalam
sudah tak mau kompromi
semakin hinanya saja yang ada
Karena kemiskinanku






















sare kamma memang todong
save la jammeng

























tetapi tidak mendalam lagi







di dunia miskin papa
Andaikata sebuah bungkusan









Punna la sakrak alloa
































dia menjaga dengan hati'hati
sampai aku dilahirkan mtnjadi
manusia
Perasaan susah hanya di dalam




adalah kesusahan yang sama
bagai emas
sudah tak ada ujiannya
Kalau kuiihat adildcu
kukira aku tak akan mati
jika kufflimpikaii





























tiiak gU§i(itg M fdffip^i
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tetapi jika aku hanyut
hanyut terus ke laut lepas
Malu pedih pada kita
bagai tiang pada rumah
juga atap
dia juga menjadi dinding
Celaka rebunglah kami
karena sudah dimasak sayur
dipetikkan
daun kelor tujuh tangkai
Pedih perih tak mau di-
tanggung'














Bukan sial yang saya harapkan






Sink pakcea ri katte
kontu ballak ia benteng
ia pattongkok
























walau aku diberi kekecewaan
tetap kujadikan bahagia




Mungkin dia sudah lupa
karena sudah lama perginya
saat menyimpan
kepedihan di kampungnya kita
Saat badannya kurang enak





























Akan ada jugakah kelak
mengingat aku jika mati
beriba hati
jika kupulang ke akhirat
Maka niak tonja sallang
manngukrangi longkii jammeng
mappakrikongang








kuerok lingka ri anja
143
Kekecewaan tak kutahu
hanya tak mau dikata
tinggi emosi
tapi tak ingin ketahuan
la hanya mendustaiku
permulaan musim hujan di
barat
menunjukkan

































Tinggal akhirat tak mau ambil
dewata pun tak mau menegur
tak mau menitip





Kita orang yang hina

















Orang bahagia masih susah
orang yang gembira pun masih
kecewa
orang yang sejahtera
juga masih ada kesusahannya
Karena aku orang miskin















baru saja ia berangkat





























Aku tahu juga kecewa bagai
labu
pedih perih tak diiris pisau





anak orang yang melarat
Karena hina dinaku ini
sehingga aku menyendiri
walau aku diajak
bergaul pun 'ku tak mau
Apa yang engkau pandang
padaku
tak beribu dan tak berayah
tak juga punya paman
tak punya apa-apa pada diriku
Kemiskinanku pada diriku
semakin merasuk dalam hati
sudah tak mau lagi bersahabat
bahkan semakin menjadi-jadi
Anngisseng tominak lakba boyo











Apa nudnik ri nakke
























Pemah kita berkasih sayang
bagaikan sepelepah pucuk
lalu berpisah


















jangan dorong dengan kaki




Walau di Pulau Jawa
aku tetap layari ke sana
orang yang beranting bening





















Sudah sarat ke timur








Kalau mati kita berdua
satu kubur kita bersama
agar diharumi
setangkai bunga kita berdua
Jika kelak ia meninggal
jangan katakan sudah takdirku
katakanlah
orang mati karena gundah
gulana




Jika engkau sudah bosan
padaku
buanglah daku ke tanah
walau daku
telah bosan juga pada diriku
Walaupun aku jauh
























Punna lanreko ri nakke
buanggak naung ri butta
manna inakke














Bukan karena emas kumakan
bukan karena intan lauknya
bukan karena jamrut
sehingga aku menyesal diri
Biar cindai kalau perantau
caulu tetapi pejalan
lebih baik coraknya






air liurku melihat engkau
Lebih baik berhujan-hujanan
berteduh di bawah pohon
poyok-poyok
daripada singgah
di mmah orang yang bahagia
Aku tak ingin bahagia lalu
kecewa
lebih baik mati saja
daripada bahagia
dan menanggung kekecewaan
Waiau bertunas pohon jambu
kalaupun hati sudah kecewa
pasti ia
akan kembali jadi kambuh




































jika a^a sfafli tesrtaflp







Apa pfaflfafl pfl| akas
lala daiaffl pgfflfeaflifcti^^a
jika isfMa






































Aduhai sahabat yang jauh
hanya daun kelapanya
melambai- lambai
jika matahari sudah petang
Aku tak man bertenun
karena Ujung Pandang yang
kuharap
tenun di Jawa





























Sudah perawan tua besanku
telah hancur isi seludangnya
mengharapkan guru















Lama nian aku menanti
musim berganti musim
putus harapan













kalau memang sudah ajaiku
tunggulah aku di akhirat
\
Kelapa yang sebatang itu
berbuah hanya sebiji
simpanlah yang tua
untuk dicampur membuat kue














































Biar hitam karena pilihanku
bopeng karena kesukaanku
walau bertumpuk




















niak tinggi niak bodo
Kakiku memang pincang
aku ingin juga seperti engkau
apaiah dayaku
sudah takdir dari Tuhan
Tassonggak memanji
bangkengku





























tetaplah engkau di pangkuanku
untuk menghalangi













Kalau ada orang yang miskin
yang melebihi dariku
hanya orang mati






Aku memang orang yang
miskin









Bulan apa itu di atas
sehingga muncul di selatan
bulan raja
bintang anak geiaran




Sarung yang sudah pemah
pergi











pepat bagai terung asin
karena bukan keluarga
diambil Jadi pendamping




Sembilan bulan aku menyiksa












baju lekbak erang kale
namamterang


















Semangat di puncak gunung
turunlah engkau kemari
menggenggam sekuat tenaga
berbekal hati yang riang
Dunia seperti saja
orang yang tidak berbaju
yang diterangi
sinar obor di sekelilingnya
Sudah putus pengharapanmu






terang jika cahaya pelita
Di dunia saja aku tak bahagia
apalagi di akhirat nanti
yang bukan kampungku





















ala ri anjapa sallang
taborikku
tapaksolongang cerakku
Sedih pedih indah ditanggung
derita elok diduai
walaupun pedih
tergantung pada kita berdua
Dia mengambilkan pengganti












Dikiranya sudah tak diingat
melupakan dalam hati
tetapi disadari




sebab dia menunjukkan padaku
yang berkenang dalamhatiku
Aku ini yatim piatu
anak yang tak berayah
bahkan juga sudah tiada
ibu yang mengasuhku
Dalam hatinya berkata
begitulah orang yang mampu
tak satu pun
yang bisa lepas dari dia
Sudah tiga tahun wafatnya
batu nisannya telah retak
tetapi masih juga
ia melamar wanita
Mula pertama kita bertemu
hati baru berkenalan
dalam harapanku




yang terpikat di hatiku
Banyak bunga indah dipandang






























nama Jule ri matangku
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hanya engkau yang kutunggu
kutunggu senantiasa
Akan kecewa tak kuinginkan
putus asa tak kuharapkan
walau dia abai




di saat matahari terbit
Sudah berubah dari kebiasaan-
nya
pembawaan dan isi hatinya
sudah berganti kecewa
oleh kebiasaan yang sudah lalu
Sudah cukup engkau menge-
tahuinya
selalu mendalam kecintaanmu
dan engkau berat begitu
di jiwamu tega pula
Mungkin ada yang lain
baru dalam hatimu
sapalah juga aku
agar aku ketahui sebabnya
Hapuslah rinduku
kalau memang demikian
karena aku pun tak mau
engkau madukan dalam hati



















ri nyawanu pallak kamma
Sikra niak ri maraeng





















hubungan kita yang intim
Kita bersama memendam rindu
dibawa bantal kita
dan saling membayangkan












Sudah tak ada yang lain
aku sayang dan pelihara
sekiranya muda aku ambil





























kakdekji lalomo kiialla sai










seorang yang tak ada duanya










































sehingga engkau benci padaku
dan berat hati
yang selalu menutupi niatmu





tuli mannongkok ri terasaknu




sudah sulit bergeser dari
semula
Pisahkanlah diriku
kalau itu yang engkau inginkan
Walau kuajak dirimu
sudah tak berguna lagi
hanya yang selalu menggelora









berdoa agar hatimu selalu
bahagia





aku cari Dia dalam gaib
akan tetapi









































Aku sembah karena ada












bagi orang yang teguh imannya
karena la ketahui








































akan berpisah dengan tubuh
Nanti.ia berpisah
sembahyang dan tubuh kita
kalau orang tidak beriman
pada kitab Allah















ri kananna Allah Taala
Tappakjak nakke ri kittak




ri kittakna Allah Taala
ibilisi mintu
ammenteng kale-kalenna
Kalau orang tidak beragama





































pada Tuhan yang gaib
Jangan jemu menyembah
pada Tuhan yang gaib
sembahlah selalu












ri karaeng tannu cinik
Teako lanre mannyomba




hanya surga makin dekat
dan masih juga













kaanne lino rapanna tonji
siiriiga
Berbahagialah dunia ini














































Mallakak nakke ri kalengku
mallak tongi ibilisi
punna inakke









na nuukrangi sambayang lima
wattua
Aku orang yang kasih
hati-hati dalam perbuajtan
walau diberi






Engkau orang kasih juga
syukur pada perbuatan










Yang dia katakan guru
dan dipercaya orang ulama
kalau cocok




ajaran tempat kita kelak
Jikalau kukenang
kutimbang-timbang
kepedihan yang engkau berikan
mungkin tak ada lagi
kepedihan yang menyamainya







































kalau memang sudah tak ada
biarkanlah daku








waktu kita saling mencinta
hatimu terasa pilu
jikalau engkau tak melihatku
Keinginan dalam hatiku







penyakit yang tak terobati
Dahulu aku gula juga
kelapa yang manis juga
hari ini
kuhanya paria dan jumpaik
saja
Dahulu aku merah muda juga
ikatan padi dieratkan juga
hari ini
ikatan yang dibenturkan saja
Bagaimana memulihkannya




anne mae ri uruna
susa nyawanu



















kontu pole ri batena
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Dunia ini tempat berpijak
ibarat roda yang berputar
kadang di atas





Kami orang yang hina
















masih ada padi seikat
tetapi saya
mmput lalang pun tak ada
Sepiiah dunia ini












































di negerinya saja melarat
aku kasihan
kubawa ke negeri orang
Bagaimana caranya
hati yang pemah kecewa
agar kembali
seperti sedia kala
Nasib sial pada diriku















































kalau tidak punya uang
tiada hentinya
derita mengunjungi
Hanya satu penyakit di dunia
yang selalu ditakuti
dan dihindari












kita tunggu, kita dambakan
Hatinya di ujung langit
kemarilah semua
kulambai cindai
kuselimuti hitam di barat



































Sapalah aku yang baik
ceritalah aku yang baik
pada saudaraku di kampung
kalau kelak sampai di sana
Perasaan akan man ke mana
hatan mana engkau akan lalui
tenanglah engkau
di tempat kediamanmu
Nasib baik akan muncul
sifat batu tentu tenggelam
sifat secupat
haram cukup segantang
Aku tidak menganggap binasa





bahagia tak berbaur hambar
bahagia selalu
tak bercampur kecewa




Berhati-hatilah di saat mudamu






pau tania kodi mamak
ri samborikku
puma sallang battu mange
Sumangak kere lampanu
kere romang lanu sosok
jannangko naung
ri karunnmg patolanu
Save lau barang mumba



























dengan orang di lain kampung











kecewa yang takkan usai
Bila engkau kuburkan aku
satukanlah aku dengan tanah
tempatkaniah aku
di tempat yang sunyi
Nazar apa yang kau penuhi
nazar sejak dari kecil
hingga dewasa




membuang hajat tak bertanya
Jangan cela bayo
cacarci orang di air
nanti ada Bayo


















caccarak katu ri jeknek
niakpa Bayo




mate bulang tassibulang *
172
kalau tak ada kebaikanku
keburukanku sajalah ingat
Bila orang tidak sudi
sebaiknya kita pun tak sudi
isi alam
tak mungkin menolak semua
Malu pedih pada kita
diumpamakan sebuah perahu
dia kemudi
dia pula sebagai layamya
Malu pedih pada kita
sebagai darah dan daging
juga tulang kita
dia sebagai pokok kehidupan
Malu pedih pada kita
kalau itu pendirian kita
sejahtera di dunia




layar kita saling berkaitan
Kalau 'ku sudah jadi mayat
sudah kembali ke akhirat
perlakukanlah aku
apa yang ada dalam harapanku













Sirik paccea ri katte
punna ia tokdok puli
bajik ri lino
kanangkik battu jorengang
Sirik paccea ri katte









tikring lingkamak ri anja
pakamma laloak
niaka ri ininasangkii














resapi dan pegang teguh
yang tiga itu
baik diambil contoh
Jika berada di suatu tempat
kasihku melata
singkirkan saja





























Kalau kawin aku takkan hadiri
nanti minggat bam aku ke sana
aku pemah ke mmahnya
ia mengunci rapat pintunya
















takkan jauh engkau kutitip
hanya tujuh gunung
rencana akan dilalui
Kalau kanda jadi berangkat
jangan terlalu lama
kanda kan sudah tahu
aku adalah orang yang perindu
Akan kudendangkan
syair yang sudah kukarang
akan kuletakkan




sudah tak dapat disangsikan
Bulunya belum lengkap
sayapnya belum tumbuh
ia sudah ingin pula
terbang ke dahan kayu
Enak semasa muda












































pada ibu dan ayah
kita sadari





















Sedangkan bulan juga miring















Untung saja kalau masih
kuning
hanya kue baruas kelak
dan dihinggapi
anak yang suka menolak










Ibu bawalah aku ke barat
di bawah pohon kurma
bersenang-senang
kelak aku dapat berbahagia
Ibu janganlah engkau mati
































ada sumumya yang tidak
kering
adapun timbanya































genggamlah garam dan asam
agar menetes
air liumya orang padamu
Aduhai Desa Gentungang






bahagia sampai ke akhirat
Cobalah minum air ini
aimya orang pelupa
agar menyamai





Surya biar aku merana
mungkin engkauiah kelak
Aule kampong Gentungang
ngangkangko cekla dan camba
ana mammattik














bannang roda si padati
nakamma todong
lakbuna panngiikranginna












ia masih tetap menoleh
Surya terbenam menoleh
























kajang pull ri Suruga
Kalian orang yang senang
peliharalah ketenteramanmu
ambillah contoh







jika kembali dari sekolah
janan kita menangis















Sekolah itu adalah tertib








Biar hujan disertai angin
datang juga dengan berkudung
lantaran tak mau
alpa dari sekolah
Kelak aku sudah berangkat
gantunglah bunga setangkai
kelak ia layu















lonna kalumeng : , -
jammeng tommak ,r/, lampangku
Kelak aku sudah sampai di
dalam
di tikar tempat tidurmu
bawalah aku masuk
di kelambu yang tersembunyi





anggaplah kami sebagai saudara
perlakukanlah dengan baik







Guntur di dalam peti
kilat di dalam tempurung
kelapa
hujan lebatnya
di dalam talang tembaga
Nanti kelak ia jera
kalau ia sampai di Jawa
dihanyutkan arus
diterbangkan rayuan kertas


















punna ilauk ri Jawa
naerang longkok
narikbakang buyang-biiyang




















Banyak bintang di langit
banyak rumput di tanah
lebih banyak lagi
orang yang suka dengki
Jai bintoeng ri langik







telur di ujung tanduk
Aku bersyair mengungkap
menasihati orang yang tak sadar
dan menyadarkan
orang yang sering lupa
Mimpi yang baik dipesan
ia dapat menyampaikan
tak ada kampung
yang tidak ia masuki
Malu pedih pada kita
baik dijadikan pegangan
dipedomani
untuk berlayar di dunia
Malu pedih pada kita
modal yang paling utama
tak akan rugi
keuntungannya berlipat ganda




Mimpi yang baik dipesan
hanya dia yang dapat ke sana
mempersatukan
orang yang tidak saling kenal














Sirik paccea ri katte
bajik ni alle oloang
jari padomang
assimombalak ri lino
















hajat yang ingin kusampaikan
Aku datang dari jauh
dari tempat yang tidak dekat
karena adanya









Angin berhembuslah ke sana
langsunglah ke dadanya
debarkanlah hatinya




Bimbingiah la ke Hadapanku
masukkan semangatku di tu-
buhnya
agar terbayar



































Tak pemah kuharap dalam
mimpi
tak pemah terbayang di hatiku
mungkinkah engkau




mungkin ada juga baiknya
Bam saja bembah hatimu
enggan kepada diriku
kusut bagai benang
putus tak tersambung lagi
Karena aku engkau mengenang

























niak tonja ri bajikna
Bern minrapi nyawanit




























Ada janji yang mengecewakan
tak dapat dipercayakan
akan dikukuhkan
tetapi tak dapat diyakinkan
Kalau wajah akan dipandang
sudah tak dapat diragukan
tak dapat kubayangkan
mengapa rusak dari dalam
Ada juga yang diingat
kusimpan dalam hatiku
kupegang teguh















































dan menjadi racun di matamu
Bukan yang aku selalu tunggu
kuminta dan kuharapkan
akan mungkinkah engkau
sehingga aku tinggal me-
nanggung penderitaan
Jatuh gerimis di tengah hari







Telah jatuh embun malam
titik air di malam hari
agar kuberselimut
sarung derita hatiku
Kembang merah, merah putih
kenanga dan bunga ciila
kembang ros dirangkai
dirangkai di atas sanggul
Kembang putih kacapiring
bunga santan tindang goyang
daiing harani digantung























Bunga eja^ eja kebok
kananga na bunga cula
bunga rosi nigiiba
nigiiba rate simboleng
Bunga kebok pica pi ring












Ke manalah akan kubawa
kesusahan yang ada di dadaku
akan kuletakkan
susah yang tak berkesudahan
Selalu juga aku bersedih
hatiku yang selalu diingat
pada kesusahanku



































Mungkin sudah tak bisa
kubahagia lalu mati
hanya kusering kecewa
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Dewata berpalinglah
dan kita duduk berjejer
agar bahagia juga




sehingga aku juga bahagia
Di barat, di barat di Bondeng
oleng ke kiri haluannya
bersigsag
merentangkan tali kelat
Tali kelat tak mau putus
perahu tak mau miring
miringkan saja





Walau gelap di barat
musim di kaki langit
kutakberharap
kembali dari tengah laut
Nasib hidup di dunia
sifaat yang serba kekurangan
dan keberadaanku
disertai miskin melata























Manna malekleng i lauk
baraka makbangkeng langik
takminasayak
balein ri tangga dolangang








karena kehendak orang tuamu
Demikianlah nasib kita berdua
merasakan penderitaan
sangat pahit rasanya
ditelan ke dalam tengorokan
Aku ingin melupakannya
tetapi tidak sampai hati
karena terlalu banyak













untuk menunggu kasih sayang










































penawar sedih dan rindu
Setelah kulihat aku tertarik
kembang yang tak ada samanya
ingin kupetik
lain aku terbangun dari tidur
Aku bangun duduk bersila
lalu kududuk tercengang
kubermimpi gerangan
















dilihat dalam tidur saja
Manalah kampung yang balk
bakal akan kutempati
agar aku bahagia
dan jauh dari kesengsaraan
Sudah banyak menarik dirinya
kalau ada yang tak bergaul
disapa
dan selalu dicemoohi
Bahagia apa akan kelak
dan aku mendekatkan diri
agar menjauh
semua yang akan mencela


















Nakke tulli nganro tonja
appalak nakukminasa
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agar kelak niak tollalo
bahagia lalu meninggal semboku nampa jammeng
Bagaikan bulan terangnya Rapang bulang siorokna
bintang berkilau-kilauan bintoeang makkilo-kilo
dan silau begitu nacora kamma
cahayanya di wajahmu singarak ri rupannii
Mungkin di barat kelak Barang ilaukpak sallang
di kampung tanah >awa ri borikna butta Jawa
akan ada naniak todong
perubahan nasibku pamminrana tallasakku
Kelak nasibku baik Bajiklaloja sarengku
hidup dalam sejahtera tallasak empo matekne
sehingga aku kembali nakummaliang
di tempat leluhurku ri borik kalassiikangku
Yang ada di hatiku lyaji riminasangku
ingin juga kubalas eroktongi kubalasak
jerih payahnya pakkatuwona
orang tuaku tail towa lakbirikku
Setelah kuketahui diriku Kiiassennamo kalengkit
orang yang hina dan miskin tail tuna kasi-asi
kumembatasi diri kiiklaklak tommo
untuk bergaul denganmu kalengkii leo ri kau
Karena kulihat di hatimu Kakiicinik ri nyawanii
engkau terlalu mengangkat diri nuangkak diidii siinggiinu
selalu kau cela tuli nucalla
keberadaannya kemiskinanku empoanna kamasekii
Kelak akan seterusnya Poro nutuliang lalo
sifat baikmu di dunia sare bajiknu ri lino
tidak berubah tena namminra






Tak ada timbul dalam niatku








air madu engkau berikan
perangai baikku
engkau balas paria pahit
Remuk di dalam hatiku
hancur isi jantungku
setelah kuketahui
engkau akan berpaling dariku
Telah cukup lama dalam jiwaku
engkau tutup rapat rahasiaku
terlindung dari pandanganmu
selalu kusembunyi dalam hatiku
Aku dosa besar pada diriku
retak tulang dadaku
selalu kutempati menyimpan






Tena taktiklak ri atingku


















sarro kucakko ilalang ri
pahnaikku




nakkuk ri kau natalekbak
kubosarrang
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Tambah berakar ke dalam
makin kupatok dan kutimbun
kutakut bertambah kecewa




untuk kujadikan bekal kelak






Anjo nakkukku bolikmi kainma













Aku sudah cukup memberimu









































agar hanyut ke tempat Iain
Kulayarkan nasibku
kujadikan modal jiwaku




Pedih tak ada taranya
susah tak ada duanya
bagai seorang yatim


































di saat kita saling menyayangi
bagaikan jiwa dan tubuh kita





Runtuhlah gunung yang dua
lebur gunung Bawakaraeng
kita berpisah
bagai langit dan bumi









kelakuan yang engkau tak
senangi
sehingga engkau tega begitu




engkau bawa ke Hang lahat











kuntu langik na buttaya




















akhimya aku jadi kecewa
Sudah lama kuperhatikan
kutunggu kata kepastianmu
ketika engkau lewat membuang
senyum
pesanmu yang telah lalu
Genap bulan lewat tahun
berdampil rindu di hatiku
sejak hadiimu terkandung di
jiwaku
kita beriringan dalam keba-
hagiaan
Tak terlintas di hatiku
engkau akan mengecewakan
akan membawa kepastian
sebagai beban dalam hidupku
Sudah kupatok kuanggap benih
karena pemberianmu kepadaku
kunantikan akan tumbuh di
hatiku







Gannak bulang lalu taung








Lekbak kutinrak kurapang bine
kapassarenu inae ri nakke
kuantalai lakcuklak ri atingku
nakrappo tekne ri tallasakku








Aku telah cukup jauh ke barat








Kelak engkau kembali ke alam
baka



















dan sangat nyaring sekali
Punna lingkako ri anja



























Kusadari hina dina ibuku
miskin papa ayahku














sumpah serapahmu di dunia ini
Tak ada yang abadi
pemberian di dunia ini
lihatlah kaki










nikana sare anne lino
bangkenga cinik
sisambe mange ri olo



















kuobati dengan senyum simpul
Laklasak lokok atingku
tokdok ri bone kambu
kuoba tonji
kuballei muri-muri
Hilangkanlah daku dalam hatimu
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Tak pemah putus kecintaan-
Nya
pada orang yang menghindari
larangan
lebih baik diten^atkan














Selalu ada dalam hatiku
amboi
hatiku sudah terpikat
hanya engkau yang tak kutahu




Apakah aku saja yang ada di
hatimu
mungkin aku saja jatuh cinta
Maka inakkeji ri atinnu
lari nakkeji sallang anne
manngai
Kelak engkau tak mengenang
rasa kasih sayangku ini
sampai aku kecewa
dan putus harapan.
R U T.-i N
7: M -
Sikra sallang tanii itung
anne tnamnialing-malingkii
naku salasa
tappuk ri panrannuangku.
